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Masih Panjang

IMPUNAN Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI)

Jawa Timur akan menggelar Musyawarah Daerah

(Musda) pada 12 Desember 2017, yang sekaligus

menjadi penanda rampungnya kepengurusan

BPD HIPMI Jatim periode 2014-2017. Tentu Musda
juga menjadi pintu bagi datangnya kepengurusan baru yang akan
melanjutkan tongkat estafet dan mengemban amanat perjuangan
HIPMI di Jatim.

Ada begitu banyak perjalanan yang terekam dalam tiga tahun
terakhir. Ada suka, pasti ada duka. Tak selamanya berjalan mulus,
tapi justru di situlah kematangan organisasi dan orang-orang di
dalamnya mendapatkan ujian.

Program-program dijalankan dengan beragam kelebihan dan
kekurangannya, diiringi dengan evaluasi-evaluasi untuk perbaikan.
Semua bidang bergerak, dengan kreasi masing-masing menyia-
sati keterbatasan waktu karena masing-masing pengurus punya
kesibukan menjalankan bisnisnya.

Terkadang ada perbedaan pendapat di antara pengurus. Itu wa-
jar dalam dinamika sebuah organisasi. HIPMI Jatim tetap kompak.
Persaudaraan tumbuh dari canda-tawa dan kerja bersama yang
kerap berakhir larut malam.

Untuk merekam jejak
perjalanan HIPMI Jatim
itulah, tabloid ini diterbitkan.
Tabloid ini sepenuhnya
diabdikan untuk menampil-
kan yang HIPMI Jatim lakukan
selama ini.

Dalam edisi kali ini, tentu
saja yang menjadi pokok
bahasan adalah program-
program yang telah dijalan-
kan, termasuk kisah-kisah di
baliknya.

Tabloid edisi khusus ini juga bakal menyajikan kiprah HIPMI
Perguruan Tinggi (PT), geliat HIPMI di daerah, hingga profil para
senior yang telah banyak berkontribusi menggerakkan pereko-
nomian lokal. Selain itu, ada rangkaian penilaian berbagai tokoh
tentang kiprah HIPMI Jatim selama ini.

Akhir kata, Musda ini adalah sarana untuk melanjutkan per-
juangan pengusaha muda Jatim. Perjuangan masih akan panjang
terentang. Dan tabloid ini bisa menjadi dokumen berharga yang
menandakan jejak kepengurusan 2014-2017, sekaligus penyema-
ngat untuk mewujudkan perubahan berkelanjutan bagi kepengu-
rusan baru.

Selamat membaca.
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= PENGANTAR

Karena di HIPMI Kita Tak Pernah Sendiri

= LAPORAN UTAMA

Menjadi Pengusaha Muda 'Zaman Now'

Dengan jumlah mencapai 6,8 juta unit di Jawa Timur, usaha mikro kecil
dan menengah(UMKM) adalah skala usaha yang menjadi motor penggerak
perekonomian. Dari Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Jatim yang
tercatat Rp 1.885 triliun pada 2016, 54,98% diantaranya -atau lebih dari
Rp 1.000 triliun- disumbang oleh UMKM.

Pengusaha Muda Bersiap Menghadapi Tantangan

= KATA MEREKA

Pendapat Khalayak tentang HIPMI

= H|PM| DALAM BINGKAI

Kumpulan Foto Kegiatan HIPMI

= PERGURUAN TINGGI

Menebar Virus Kewirausahaan demi

Kesuksesan Bersama

Paradigma menjadi sukses kini mulai bergeser. Dulu orang menilai

kemapanan seseorang ketika yang bersangkutan menjadi aparatur sipil
negara. Tapi kini dengan penyebaran virus kewirausahaan yang masif,
paradigma anak-anak muda mulai bergeser. HIPMI Perguruan Tinggi
menjadi salah satu lokomotif pendorong perubahan paradigma tersebut.

= PROFIL

MUFTI AIMAH NURUL ANAM

Berani Berbisnis

= BPC FLASH

Pernik Kegiatan di Badan Pengurus Cabang

m KIPRAH SENIOR

LA NYALLA MAHMUD MATTALITTI

Pengusaha Harus Punya Daya Juang

Woujudkan Keadilan Sosial

Salah seorang tokoh pengusaha kesohor alumnus
HIPMI adalah La Nyalla Mahmud Mattalitti yang

kini dipercaya menjadi ketua umum Kamar

Dagang dan Industri (Kadin) Jatim. La Nyalla

merasakan HIPMI berperan penting dalam

membentuk karakternya sebagai pengusaha,

yaitu selalu peduli pada masalah sosial.

PENERBIT: PT. AIRLANGGA MEDIA CAKRA NUSANTARA ;
Komisaris: Diar Kusuma Putra | Wakil Komisaris: Lutfil Hakim | CEO: M. Ali Affandi | Managing Director: Agitya

Kusuma Kamalalya | Human Resource Development: Muhammad Agung Rizky | Head of Corporate Advisor:
i 1Giri Bayu Kusumah " Darren Misquitta “Ubaidillah Nurdin ®Mufti Anam | Pimpinan Redaksi: Sefdin Syaifudin A | Jurnalis:*Dzurriyah Nisa “Indu Pradono
Adi Purna Budi Nugraha (Fotografer) “Denny Sagita “Eri Irawan “Didik Sutrisno | Administration: Andrian Farid | Head of Business Development: Erwan
i Priyambudi “Indra Kurniawan | Account Executive: “Ristianto Putro “Dhika Paramitha | Creative Design: Adhitya Ramadhan Putra D. Angger Putranto “Teguh
i Oktavianto | R&D: “Ellinas Jalusamya “Wira Yudha Alam | Event & Promotion: Lesag Bayu Adha “Lenno Awan Kuning " Rigadho Suprayogi | Alamat Redaksi: JI.

i Jaksa Agung Suprapto no 23 Surabaya, Jawa Timur- Indonesia. Tel: 031 535 1670 | Fax 031 535 5098. Email: redaksi@kabarbisnis.com | marketing@kabarbisnis.com

Pengalaman Mantapkan
Diri Lecut Anak Muda
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Karena di HIPMI Kita
Tak Pernah Sendiri

ADA akhirnya yang tak hendak

kita lawan adalah waktu. Dan

masa itu pun tiba. Seolah

tak terasa. Tiga tahun sudah

kepengurusan HIPMI Jatim
2014-2017 berjalan. Melintasi hampir 39
kali purnama. Lebih dari 700 kali rapat dan
forum-forum pertemuan di berbagai daerah.
Juga pasti puluhan ribu peluk hangat dan
ciuman pipi kiri-kanan sebagai tanda persau-
daraan kita. Serupa bianglala, itulah HIPMI
kita.

Dan sekarang kepengurusan kita bera-
khir. Hari ini perasaan saya sulit terjelaskan.
Ini momentum bersejarah dalam hidup saya,
bahwa akhirnya saya mengakhiri masa bakti
di HIPMI, organisasi yang kita cintai bersama.

Hari ini pula di hadapan teman-teman
semua, hal pertama yang ingin saya katakan
bukanlah ‘selamat tinggal’, tapi ‘terima
kasih'. Setiap perjalanan selalu berujung
dan setiap perjumpaan selalu berpisah
pada akhirnya. Itu takdir manusia. Namun,
setiap perjalanan dan setiap perjumpaan
dalam hidup tak akan pernah terlupakan,
karena sejatinya saya tak berjalan sendiri.
Ada banyak orang, kawan, mereka yang
sependapat dan berseberangan, yang telah
memperkaya cerita perjalanan saya selama
memimpin HIPMI Jatim.

Saat pertama kali dilantik menjadi ketua
umum HIPMI Jatim, 25 November 2014,
sejujurnya saya sempat ragu, apakah saya
bisa memundaki amanat yang teramat berat
ini. Saya sadar saat itu saya tengah berada
dalam situasi yang ‘nyerempet-nyerempet
bahaya’. Vivere pericoloso. Saya dihadapkan
pada dua pilihan: terperosok dan gagal atau
berhasil melewati tantangan ini.

Saya sadar, sebagai pemimpin, pada saat
tertentu saya harus berdiri paling depan
untuk menanggung risiko, pada saat lain
harus tut wuri handayani. Dalam situasi sulit,
militansi adalah opsi pertama, berikutnya
kompetensi dan kapasitas.

Tapi selalu ada anugerah di setiap liku itu.

Saya bersyukur pada masa-masa ini ternyata
saya tak sendiri. Semua pengurus, semua
anggota, bahkan para senior, selalu dengan
riang mengulurkan tangan untuk membantu.

Saya bangga, karena kita tidak pernah
sedikit pun menyerah di tengah beragam
tantangan dan keterbatasan dalam men-
jalankan organisasi ini. Kita meyakini bahwa
nasib di tangan Tuhan, namun Tuhan mem-
berikan kesempatan untuk mengubahnya
melalui ikhtiar dan doa, dan itu yang hingga
hari ini kita lakukan bersama. Bekerja dan
berdoa. Berusaha dan berharap.

Kerja keras adalah kunci. Integritas
adalah darah. Loyalitas adalah jantung.

Tiga hal ini harus senantiasa kita
pegang teguh dan yakini untuk

membesarkan HIPMI. Organisasi
tercinta ini ke depan akan terus
survive, tumbuh, dan memberi
warna ke banyak pihak. Kita
semua berharap tiga hal itu
terus hidup dalam jiwa kita

semua untuk membesarkan
HIPMI.

Sekali lagi, terima kasih
banyak atas kebersamaan
kita selama ini. Tak ada ga-
ding yang tak retak. Saya
meminta maaf jika selama
saya memimpin qrgan[—
sasi ini, banyak perilaku
maupun kata-kata saya
yang telah menyakiti
hati teman-teman seka-
lian. Percayalah, saya
tak pernah sekali pun
memiliki maksud untuk
melukai siapapun. £

Semoga ke depa ; L
kebersamaan kita ir\" >
pernah menemukan kata u
Terus saling tolong dalam
kebaikan. Karena kita semua i
yakin: di HIPMI kita tak pernah
sendiri.®

kabarbisnis.com
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DENGAN jumlah mencapai 6,8 juta unit di Jawa Timur,

usaha mikro kecil dan menengah(UMKM) adalah skala usaha
yang menjadi motor penggerak perekonomian. Dari Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Jatim yang tercatat Rp 1.885
triliun pada 2016, 54,98% diantaranya -atau lebih dari Rp
1.000 triliun- disumbang oleh UMKM.

Jika ditilik dari jumlah pekerjanya yang mencapai 11 juta
orang, tentunya UMKM tidak bisa dianggap enteng. Ini mem-
buktikan UMKM adalah sesuatu yang besar di provinsi ini.
Small bussiness is a big deal!

Besarnya potensi ekonomi di berbagai sektor UMKM tentu-
nya harus bisa ditangkap para pengusaha muda. Pengusaha
muda harus berbenah. Memantaskan diri agar bisa menang-
kap peluang-peluang bisnis zaman now.

Sejarah UMKM dalam kancah ekonomi Indonesia me-
mang ditorehkan dengan tinta emas. UMKM adalah jenis
usaha yang paling tahan terhadap goncangan ekonomi.
Meski Indonesia pernah dihantam dua kali krisis ekonomi,
pada 1998 dan 2008, UMKM terbukti kuat bertahan.

Ketika banyak perusahaan besar ambruk dan menyebab-
kan ribuan karyawan kehilangan pekerjaan, terbukti pelaku
UMKM bisa bertahan. Bahkan, usaha jenis ini menjadi tum-
puan Indonesia dalam menghadapi masa-masa suram.

UMKM bisa bertahan menghadapi krisis yang mendera
lantaran mayoritas jenis usaha ini tidak bergantung pada
perekonomian global yang mudah digoyang isu-isu
non-ekonomi.

Namun tentu tidak bisa selamanya UMKM hanya
bermain dalam skala nasional. Pelaku UMKM, dimana
para pengusaha muda menjadi bagian tak terpisahkan
darinya, harus meng-upgrade kapasitasnya. Mencari
celah baru agar mampu menjadi juara. Agar bisa men-
jadi penguasa di kandang sendiri.

Sudah ada banyak cerita sukses pengusaha muda,
yang mengawali bisnisnya dari skala UMKM, mampu  /

/A
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menjadi bintang yang bersinar terang.

Sebut saja Nadiem Makarim, yang dengan aplikasi GoJek-
nya mampu mengubah wajah transportasi publik di Indo-
nesia yang mulai suram. Dengan aplikasi pemanggil tukang
ojek, Nadiem mampu mengubah ribuan orang pengangguran
menjadi orang-orang berpenghasilan. Dengan Gojek pula,
Indonesia dikenal dunia. Para pemodal raksasa pun kepincut
membenamkan sahamnya di aplikasi milik anak negeri ini.

Selain Nadiem dengan Gojek-nya, pula ada anak muda
lain, Achmad Zaky, yang mencetuskan Bukalapak, serta Wil-
liam Tanuwijaya yang membuat Tokopedia. Ada juga Ferry
Unardi yang melahirkan aplikasi pemesanan tiket pesawat

online, Traveloka. Mereka-mereka ini membuat aplikasi yang
kini mampu mengubah cara orang Indonesia berbe-
lanja.
Pengusaha-pengusaha muda ini mampu meraih
kesuksesan gemilang lantaran mereka pandai mem-
baca peluang. Menyediakan layanan yang dibutuhkan
konsumen zaman now.

Presiden Jokowi pernah berujar, ada beberapa sektor
usaha yang hanya bisa digarap oleh para pengusaha
muda. Sektor usaha prospektif bagi pengusaha muda itu
antara lain sektor pariwisata, kuliner, gaya hidup (lifestyle),
hingga Business Process Outsourcing (BPO).

Menurut presiden, pengusaha yang telah mapan akan
sulit untuk masuk dan menjalankan model bisnis terse-
but. "Karena ini bisnis anak muda, bukan bisnis orang

' tua," katanya.

Presiden pun terus mendorong anak muda untuk mau
jadi pengusaha. Saat ini baru 1,6% dari total penduduk
| indonesia yang menjadi pengusaha. Padahal idealnya ada
2% dari total penduduk yang menajdi pengusaha. Kalau
angkanya bisa menjadi 5% maka Indonesia tak akan lagi
menjadi negara berkembang. Indonesia akan sejajar
dengan engara-negara maju di dunia.l
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USAHA mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) memang sangat erat berhubung-
an dengan pengusaha muda. Sebagian
besar pengusaha muda termasuk dalam
kelompok UMKM. Karenanya kunci men-
dorong pengusaha muda ;o
adalah dengan mencari ’
solusi permasalahan-per-
masalahan UMKM.

Saat ini ada sedikti- i
nya 4 masalah utama yang
menghadang kemajuan
UMKM. Kendala pertama
adalah masalah paling
klasik, kesulitan mengakses
pembiayaan untuk menam-
bah modal. Banyak UMKM
atau pengusaha muda yang dinilai tidak
bankable, meski kenyataannya bisnisnya
sangat feasible.

“Bisnis-bisnis zaman now, yang meng-
andalkan ide, kreatifitas dan kekayaan
pikiran, tidaklah cukup kuantitatif untuk
bisa dihitung perbankan sebagai sesuatu
yang layak untuk dibiayai. Pengusaha
muda skala UMKM ini juga dinilai tidak
bankable hanya karena masalah ketiadaan
agunan atau lamanya berbisnis yang baru
seumur jagung,” kata Ketua Umum HIPMI
Jatim, Giri Bayu Kusumah.

la menyebut, data dari Deputi Bidang
Pembiayaan Kementerian Koperasi dan
UKM menunjukkan bahwa secara nasional,
total pelaku UMKM dalam klaster pertama
dan kedua yang merupakan usaha mikro
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Pengusaha Muda Bersiap
MENGHADAPI TANTANGAN

rentan pembiayaan mencapai 50,70 juta
unit usaha. Sebanyak 35,49 juta dunia
usaha atau 70 persen merupakan usaha
yang belum layak usaha dan belum bank-
able, sehingga memiliki risiko tinggi dalam
pengembalian modal. Sisanya,
15,21 juta dunia usaha atau 30
persen, telah layak usaha na-
mun belum bankable. Secara
nasional, total pelaku UMKM
yang termasuk klaster pertama
dan kedua yang sulit meng-
akses pembiayaan mencapai
50,70 juta unit usaha.

Permasalahan kedua
adalah teknologi dan inovasi
produk. Minimnya penguasaan
teknologi dan inovasi produk akan ber-
dampak pada terpuruknya UMKM ketika
berhadapan dengan ekspansi produk dari
pabrik-pabrik yang lebih besar dan mapan.

Tantangan ketiga adalah minimnya riset
pasar. Selama ini, pengusaha muda yang
mayoritas adalah UMKM nyaris tak didu-
kung dengan riset pasar yang memadai
terkait model promosi, peluang pasar,
pesaing, barang substitusi dan komple-
menter atas produk-produk pengusaha
muda, selera konsumen, tren pasar, dan
faktor-faktor eksternal lainnya. Kondisi ini
membuat ekspansi bisnis UMKM sangat
terbatas.

Dan masalah terakhir yang kerap
membelit UMKM adalah inefisiensi. UMKM
di Indonesia belum mempunyai tingkat

efisiensi yang optimal karena belum
mampu menciptakan skala ekonomi. Diu-
kur berdasarkan Tingkat Produktivitas Total
(TPT), UMKM sangat jauh tertinggal dalam
bidang efisiensi. TPT sendiri adalah cara
ukur kinerja usaha dengan menghitung
nilai tambah per kesempatan kerja yang
diciptakan. Pada usaha besar yang padat
kapital TPT-nya bisa mencapai 170 kali dari
usaha kecil. Sedangkan usaha berskala me-
nengah mempunyai 3 kali TPT usaha kecil.

“Ini menunjukkan betapa UMKM hanya
besar dari sisi penyerapan tenaga kerja dan
jumlah unit usaha, namun dalam hal skala
dan nilai bisnis mereka kalah jauh dengan
perusahaan besar yang padat modal,” kata
Giri.

Karenanya, HIPMI terus berjuang sekuat
tenaga mengeliminir masalah-masalah
tersebut. Dengan tantangan zaman now
yang semakin kompleks karena persaingan
dengan dunia global sudah didepan mata.

“Dunia usaha bergerak super-cepat
lewat digitalisasi ekonomi di hampir selu-
ruh sendi kehidupan. Fenomena disrupsi
ekonomi ini telah memunculkan peluang
baru bagi banyak orang, tapi di sisi lain
juga menghasilkan kenyataan pahit berupa
limbungnya entitas usaha yang tak adaptif
terhadap perubahan. Oleh karena itu, para
UMKM dan pengusaha muda perlu pening-
katan kapasitas dari waktu ke waktu. Tentu
menjadi tugas bersama seluruh elemen un-
tuk terus meningkatkan daya saing UMKM
dan pengusaha muda,” kata Giri.l

kabarbisnis.com
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H UBAIDILLAH NURDIN, SEKRETARIS UMUM

Wadah Membangun
Kualitas Pengusaha
Muda

HIPMI Jatim adalah wadah untuk terus
F mendorong kualitas dan kapasitas pengu-
=) ) saha muda. Selama ini langkah tersebut
o terus dilakukan, tentu dengan segala
kekurangan dan kelebihannya. Apa yang sudah baik selama ini
perlu ditingkatkan. Apa yang masih kurang, tentu harus di perbaiki
ke depannya agar cita-cita besar kita bersama untuk mencetak
sebanyak mungkin “pengusaha pejuang, pejuang pengusaha” bisa
terwujud.®

B YOKE C. KATON, BENDAHARA UMUM

HIPMI Jatim sebagai
Rumah Bersama

SAYA merasakan HIPMI Jatim ini sebagai
rumah, tempat kita bisa pulang setiap saat
dan selalu menemukan kehangatan di
\ 3 4| sana.Kebersamaan yang dibangun cukup
L an i EL S baik. Antar-pengurus kompak. Jika ada
perbedaan, ya wajar sebagai dinamika
organisasi. Tapi semuanya dewasa dalam memandang perbedaan.
Sukses selalu untuk seluruh anggota dan pengurus HIPMI Jatim. =

B M. AGUNG RIZKY, KETUA BIDANG ORGANISASI DAN HUKUM

Meningkatkan
Tertib Organisasi

SELAMA ini HIPMI Jatim terus beru-

paya meningkatkan kualitas tata kelola
organisasi. Berbagai upaya dilakukan,
terutama dalam upaya mewujudkan tertib
berorganisasi yang memenuhi aspek atau
aturan yang berlaku di organisasi. Proses
ini bagi saya sangat berharga, memberi pengalaman yang luar
biasa. Berdinamika di organisasi telah mendewasakan kita semua,
yang dari sana juga berkontribusi membentuk sikap kita dalam
berbisnis, yaitu selalu taat aturan dan patuh pada komitmen. ®

Lt ]

B CHANDRA PURNOMO WOELJANTO
KETUA BIDANG PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN

Berjejaring Menambah
Peluang Bisnis

SALAH satu keuntungan utama mengi-
kuti organisasi pengusaha muda yang
kredibel seperti HIPMI adalah menambah
jaringan. Ini syarat mutlak jika bisnis kita
& 7 mau berkembang. Bisnis tanpa jaringan
tidak mungkin berkembang. Di HIPMI saya
berjumpa banyak orang yang menambah pertemanan dan jaringan

bisnis. Alhamdulillah banyak juga yang kemudian mewujud dalam
kerja sama bisnis nyata yang saling menguntungkan. &

B AGITYA KUSUMA KAMALALYA
KETUA BIDANG PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF

Merangsang
Tumbuhnya
|de Kreatif

SELAMA berproses di HIPMI, salah
satu kesan mendalam adalah
memberi banyak inspirasi untuk
mengembangkan program or-
ganisasi dan bisnis secara kreatif. Di setiap pertemuan yang
diikuti para anggota maupun pengurus, kita selalu bertukar
pikiran. Kompetensi dan pengalaman masing-masing orang
tentu berbeda, dan di organisasi inilah kita saling mengisi.
Dari sana tumbuh ide-ide baru yang kadang di luar dugaan
untuk membantu kita mengembangkan organisasi mapun
bisnis masing-masing. ®

B THARIQ IBRAHIM, WAKIL SEKRETARIS UMUM

Menumbuhkan
Kepedulian
kepada Sesama

HIPMI bukanlah organisasi pengusaha
yang biasa-biasa saja. Di sini kita bela-
T b jar bukan hanya bagaimana berbisnis
dengan baik sehingga menguntungkan,
tapi juga bagaimana menjadi pengusaha muda yang baik. Spirit
kepedulian selalu hadir, karena dalam sejarahnya HIPMI memang
dibentuk sebagai wujud cinta dan upaya memberi kontribusi positif
kepada bangsa. Maka sebagai pengusaha yang bergabung di HIPMI,
jiwa sosial kita pun ikut terasah. ®

FELIX SOESANTO
KETUA BIDANG INFRASTRUKTUR DAN PROPERTI

Persaudaraan
yang Tulus

SAYA merasakan banyak

manfaat dengan berproses

di HIPMI dalam tiga tahun

terakhir ini. Persaudaraan yang

dibangun teman-teman semua

sangat baik, tulus dan tidak
punya pretensi yang kurang elok. Dengan persaudaraan
yang tulus tersebut, kita bisa banyak mengembangkan
jaringan untuk saling membantu sesama pengusaha
muda.

hipmijalim.or.id
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B MUFTI ANAM, WAKIL SEKRETARIS UMUM
Kepemimpinan
Kolaboratif

KEPEMIMPINAN Giri adalah
kepemimpinan yang kolaboratif.
Beliau sadar bahwa organisasi ini
tak bisa dijalankan satu orang.
—— Mustahil menyelesaikan masalah

hanya dengan tangan satu orang.
Maka, Ketum Giri sebagai seorang pemimpin cukup mampu
memunculkan kepemimpinan yang mengajak seluruh orang
turun tangan.

Beliau mendonorkan semangat berbagi pengalaman,
berbagi keluh kesah, untuk kemajuan organisasi dan para
anggota yang ada di dalamnya. Tak selamanya berhasil, me-
mang. Tapi perubahan tidak mungkin datang jika tak satu
pun langkah diayunkan.

Terima kasih ketum Giri atas dedikasinya. Luar biasa. Kita
semua berharap Ketum Giri selalu sehat, tambah sukses, dan
selalu berada di jalan yang benar. ®

H RISTIANTO PUTRA
WAKIL SEKRETARIS UMUM

Terus Memupuk
Kekompakan

YANG paling dirasakan selama kepe-
ngurusan HIPMI Jatim saat ini adalah
kita semua terus berusaha memupuk
kekompakan. Kita saling menghormati.

Kita menyadari bahwa semua pengurus sibuk karena semuanya
memang punya usaha atau bisnis masing-masing. Tapi kita semua

B ROHMAD AMRULLOH
KOMPARTEMEN ORGANISASI & PEMBERDAYAAN DAERAH

Ke Daerah, Jaringan
Pun Tambah

SEBAGAI pengurus yang mem-
bidangi organisasi dan pember-
B dayaan daerah, tentu saya cukup

4 7 sering ke berbagai daerah untuk

keperluan penataan organisasi.

Pengalaman tersebut membuat saya banyak mendapatkan
jaringan baru di berbagai kabupaten/kota. Teman-teman
baru bertambah, otomatis bisa mendapat berbagai pengala-
man yang berguna bagi saya maupun usaha saya di masa
mendatang.

B ASRILIA KURNIATI, WAKIL BENDAHARA UMUM
Banyak Inspirasi Baru

BERPROSES di HIPMI membuat saya
banyak mendapatkan inspirasi baru untuk
pengembangan kompetensi diri maupun
bisnis ke depannya. Saya banyak bertemu
dengan para pengusaha muda lain dari
berbagai bidang bisnis. Latar belakang
yang berbeda-beda ini membuat kami saling belajar, sehingga bisa
saling memberi inspirasi baru. ®

H RIKO ABDIONO
KOMPARTEMEN KEBIJAKAN EKONOMI FISKAL DAN MONETER

lImu yang
Berlipat Ganda

berupaya terus berkoordinasi dalam menjalankan organisasi.
Semua bertanggung jawab pada tugasnya masing-masing. ltu
membuat kekompakan di HIPMI Jatim selalu terjaga. ®

SALAH satu manfaat yang paling saya
rasakan selama berproses di HIPMI adalah
cukup derasnya ilmu baru yang saya

B DIMAS KURNIAWAN, WAKIL BENDAHARA UMUM
e Saling Dukung
| Antar-Anggota

PENGALAMAN di HIPMI mem-
buat saya senang karena kita

! semuanya saling dukung. Bahkan
o misalnya bidang usaha antara kita
I ' sama, kita tetap saling dukung

biar besar bareng-bareng. Jadi

tidak ada kamus kompetisi untuk saling menghabisi. Tapi
kita berkolaborasi untuk tumbuh bersama-sama.

Dalam perjalanan kepengurusan memang tidak selama-
nya mulus. Itu wajar saja karena setiap organisasi pasti ada
dinamika. Semoga kekompakan kita ini terus berlangsung
sampai kapan pun. &

dapatkan. Dengan berdinamika ber-
sama banyak teman dari beragam latar
belakang, saya menjadi tercerahkan. limu
menjadi berlipat ganda. Itu semua menjadi bekal dalam menjalani
dunia usaha yang semakin menantang. ®

M ELLINAS JALU SAMYA, KOMPARTEMEN ENERGI
Suka-Duka Bersama

KAMI di HIPMI Jatim selalu kom-
pak. Suka-duka bersama. Canda
dan tawa bersama. Antar pengu-
rus dan anggota saling membantu
jika ada kesusahan. Tak ada yang
merasa paling sok, tak ada yang
merasa jagoan. Semuanya belajar
dan tumbuh bersama. Saya senang sekali bisa mengikuti
proses ini. ¥

kabarbisnis.com
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B SATRIA WICAKSONO
DEPARTEMEN PERBANKAN DAN LEMBAGA BUKAN BANK

Memperoleh
Pasar Baru

MENJADI anggota HIPMI berarti gerbang
kesempatan terbuka luas. Di forum-forum
yang diikuti HIPMI, kita bisa bertemu ba-
nyak orang untuk membuka jaringan dan
pasar baru. Apalagi HIPMI ini organisasi
pengusaha muda yang kredibel, sehingga
sangat sering diminta terlibat pada forum-forum bisnis lintas ele-
men. Kesempatan itu bisa dimanfaatkan anggota untuk membuka
pasar baru. Ini kesempatan emas yang sayang untuk dilewatkan
agar bisnis kita bisa terus berkembang. ®

B M. RIZZAL NAHRAWI, KOMPARTEMEN BINA KOPERASI

Menimba
lImu Berbisnis

SALAH satu syarat mutlak agar kita
berhasil menjalankan bisnis adalah
jangan pernah berhenti untuk
belajar. Belajar apa pun. Pokoknya
tiada hari tanpa belajar, dan tiada
hari tanpa meningkatkan kapasitas
diri. Di HIPMI saya memperoleh peluang tersebut. Banyak
para pengurus, anggota, maupun para senior yang sudah pu-
luhan tahun berbisnis. Semuanya adalah samudera ilmu yang
bisa kita selami. Dengan ilmu yang terus bertambah, perspek-
tif kita dalam melihat peluang bisnis pasti juga meningkat. ™

H HARI BUDIANTO
DEPARTEMEN ORGANISASI DAN PEMBERDAYAAN DAERAH

Semangat yang
Terus Berkobar

YANG paling menyenangkan ketika ber-
proses di HIPMI Jatim adalah semangat
yang terus berkobar dari seluruh teman.
Meski hampir semuanya sibuk dengan
agenda usaha masing-masing, kita masih
bersemangat menjalankan roda organ-
isasi untuk kebaikan bersama.

B AYU MEGA KUSUMASTUTI, DEPARTEMEN MEDIA CETAK DAN
ELEKTRONIK, HUBUNGAN MASYARAKAT

Kesempatan Emas
Memperluas Relasi

BERGABUNG dan aktif di HIPMI Jatim

membuat saya punya banyak kesempa-
tan untuk memperluas relasi bisnis. Ada
banyak kenalan baru, teman-teman dari
berbagai daerah dan dari beragam latar

belakang bisnis. Semuanya menginjeksikan semangat dan inspirasi
baru. Dengan relasi yang bertambah luas, terbuka pula potensi un-
tuk saling menjalin kerja sama usaha yang saling menguntungkan.

B RUCITA PERMATASARI
DEPARTEMEN INDUSTRI KREATIF BERBASIS BUDAYA

Kreativitas
Tanpa Batas

AKTIF di HIPMI Jatim, bagi saya,
mampu menumbuhkan seman-
gat untuk berkreasi tiada henti.
Kita didorong untuk menjadi
pengusaha muda yang selalu
kreatif dalam membaca pasar
dan meresponsnya dengan langkah bisni yang tepat serta
terukur. Iklim penuh kreativitas ini muncul dari kegiatan
dan program yang kita jalankan bersama. Tentu ini sangat
berguna bagi kita para pengusaha muda agar lebih cermat
dalam menjawab semua tantangan bisnis. B

B EDRA BRAHMANTYA, KOMPARTEMEN GCG DAN ETIKA BISNIS

Bersama
Meraih Tujuan

HAL yang paling menonjol dengan
mengikuti dan aktif di organisasi seperti
HIPMI Jatim ini adalah kita menjadi
punya semakin banyak teman untuk
i J meraih tujuan yang sama. Sebagai
pengusaha muda, tujuan kita sama,
yaitu memberi manfaat bagi banyak orang melalui usaha yang kita
jalankan. Dengan bergabung di HIPMI, kita punya banyak teman
untuk bersama-sama meraih tujuan itu. ®

B SESHA AYU
DEPARTEMEN PENUNJANG INFRASTRUKTUR & PROPERTI

Lompatan
Pembelajaran
Usaha

BERGABUNG di HIPMI
bagi pengusaha muda
yang relatif baru seperti
saya seperti memberi
peluang untuk lompatan
pembelajaran usaha. Saya
banyak belajar dari para
anggota maupun pengurus HIPMI yang sudah jauh
lebih lama berkecimpung di dunia usaha. Termasuk
banyak senior yang dengan senang hati membagi
pengalamannya kepada kami.

hipmijatim.or.id
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B WIDIA PRITA, DEPARTEMEN GCG DAN ETIKA BISNIS

Berorganisasi Makin
Mendewasakan Diri

Dengan aktif berorganisasi, kita
dilatih untuk mendewasakan diri
menghadapi beragam situasi. Namanya
organisasi yang beranggotakan banyak
orang, pasti selalu ada perbedaan. Tapi
kita di HIPMI Jatim menjadikan perbe-
daan itu bukan sebagai sumber konflik, melainkan sarana untuk
pendewasaan diri, mengasah perspektif, saling belajar, dan saling
dukung. ®

H ANDIRA REO PUTRA
KOMPARTEMEN KERJA SAMA ANTARLEMBAGA

Saling
Memotivasi Diri

Di HIPMI Jatim, kita bisa sama-
sama saling memotivasi diri.
Saat berkumpul bersama rekan
pengusaha muda yang lainnya,
kita saling memberi semangat.
Akhirnya terpacu satu sama lain.

Mengapa saling memotivasi diri ini penting? Kadang
dalam bisnis, ada kalanya kita bingung atau berada dalam
dilema. Apalagi ketika tantangan berat datang. Di situlah kita
butuh mitra untuk saling memotivasi. Di HIPMI saya menemu-
kan iklim saling dukung yang sangat bagus, sehingga kita bisa
terus berkembang. ®

9

H ESTI NALURANI
DEPARTEMEN DIKLAT, BADAN OTONOM, DAN KADERISASI

Memacu Kapasitas Diri

Lingkungan yang baik otomatis
akan membawa kita ke arah yang lebih
baik. Di HIPMI saya merasakan betul hal
tersebut. Sebagai pengusaha muda, kita
membutuhkan lingkungan yang baik, di
mana lingkungan tersebut bisa mem-
fasilitasi kita untuk meningkatkan ka-
pasitas diri, memperluas relasi, dan mendapatkan peluang potensi
bisnis baru. Dengan saling berbagi pengalaman dan kompetensi
di organisasi, otomatis kapasitas diri kita ikut terkerek. Peningkatan
kapasitas diri ini membuat daya saing kita sebagai pengusaha muda
terkatrol. ™

B ALFAN WAHYUDIN, KOMPARTEMEN AGRIBISNIS

Belajar Manajemen
Kepemimpinan

Saya merasakan cukup banyak
manfaat dari aktif di HIPMI Jatim.
Kepengurusan HIPMI Jatim saat ini juga

e cukup bagus dalam mendorong para
] v ) pengurus dan anggotanya untuk terus
A berkembang. Salah satu manfaat yang
bisa didapatkan adalah kita bisa belajar bagaimana manajemen
kepemimpinan yang baik. Aspek leadership ini penting kita pelajari
karena sangat berguna saat kita berbisnis. Dengan pengalaman dan
ilmu kepemimpinan di HIPMI Jatim, kita bisa lebih matang dalam
memimpin sebuah bisnis. ™
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JATIV

PERGURUAN TINGG| JAT!N

Paradigma menjadi sukses kini mulai bergeser. Dulu orang menilai
kemapanan seseorang ketika yang bersangkutan menjadi aparatur

sipil negara. Tapi kini dengan penyebaran virus kewirausahaan
yang masif, paradigma anak-anak muda mulai bergeser. HIPMI

Perguruan Tinggi menjadi salah
perubahan paradigma tersebut.

DI Jawa Timur, HIPMI PT sudah ada di
sekitar 20 Perguruan Tinggi yang tersebar
di empat kota, yaitu Surabaya, Jember,
Banyuwangi, dan Sampang. Bahkan jumlah
anggotanya sekarang sudah mencapai
seribu mahasiswa.

"Target kami ke depan, per daerah
minimal ada tiga HIPMI PT dengan minimal
anggota sekitar 20 mahasiswa. Dengan de-

satu lokomotif pendorong

mikian, setelah lulus dari perguruan tinggi
mereka tak lagi bingung mencari kerja,
tetapi meneruskan usaha yang telah dirintis
sejak di bangku kulian dan membuka
lapangan kerja bagi orang lain,” ujar Ketua
HIPMI PT Jatim, Yoga Satria Siaga.

Olah karena itu, dalam melakukan
perekrutan, HIPMI PT tak mensyaratkan
mahasiswa yang akan bergabung harus

sudah memiliki usaha. Banyak juga yang di
saat baru bergabung belum memulai usaha
sama sekali. Setelah berproses bersama,
dalam waktu dua hingga tiga bulan akhirnya
mereka mulai merintis usaha.

“Hampir separo dari anggota kami saat
masuk HIMPI PT belum memiliki usaha.
Seperti saya, ketika awal masuk HIPMI PT,
saya masih belum memiliki usaha. Baru ke-
mudian setelah berproses bersama, diskusi
saling menimba pengalaman, saya mulai
merintis bisnis di bidang jasa. Dan alhamdu-
lilah sekarang sudah berkembang dengan
omset tidak kurang dari Rp 50 juta per bu-
lan,” imbuh Direktur PT Cemerlang Statistika
Indonesia, Lussi Agustin yang juga menjabat
sebagai Bendahara HIPMI PT Jatim.

Dijelaskan Yoga, syarat memiliki usaha

hipmijatim.or.id
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untuk bergabung di HIPMI PT memang tidak
ada. Mahasiswa mana pun boleh bergabung
asal mempunyai kemauan kuat untuk
berkembang dan berusaha. Karena organi-
sasi ini dibentuk guna melahirkan wirau-
saha-wirausaha muda yang mandiri dan
mampu mengembangkan potensi daerah
masing-masing. Dalam kegiatan diklat
anggota yang diagendakan misalnya, selalu
menekankan pada pembentukan karakter
tangguh agar bisa mencetak mahasiswa
berjiwa pengusaha.

Ada serangkaian acara yang akan dilalui
mahasiswa saat mengikuti diklat, diantara-
nya adalah pelatihan tentang kewiraushaan,
workshop, sharing atau berbagi pengala-
man dengan senior HIPMI yang sudah ber-
hasil, berbagi pengalaman dengan teman
sesama mahasiswa yang sudah memulai
bisnis serta dilatih bagaimana cara menye-
lesaikan persoalan yang dihadapi seorang
pebisnis atau pengusaha.

“Intinya, yang belum punya usaha akan
didorong untuk bisa memulai usaha, apapun
usahanya. Yang penting mau berusaha dan
berpayah-payah dulu. Karena inilah inti dari
usaha yang kami lakukan, menularkan virus
entrepreneur kepada mahasiswa,” tegas Yoga.

PERLUAS JARINGAN, RUTIN
PENDAMPINGAN

Selain mengadakan diklat, HIPMI PT Jatim
juga secara kontinu mengirimkan ang-
gotanya untuk mengikuti Jambore HIPMI PT
Nasional. Tahun lalu, saat Jambore HIPMI
PT Nasional digelar di Bandung, HIPMI PT
Jatim mengirimkan 200 anggota kami unutk
mengikuti acara tersebut. Ini juga bagian
untuk memperluas jaringan sebagai fondasi
utama dalam berbisnis.

Tidak hanya itu, bagi anggota yang
sudah berhasil merintis usaha dan berkem-
bang, juga akan mendapatkan pendamping-
an berupa mentoring dan business coach-
ing atau pendampingan bisnis. Mentoring
dan pendampingan ini sangat diperlukan
agar bisnis bisa bertahan dalam jangka
waktu panjang dan berkembang pesat.

“Karena sebagai pengusaha, mereka
membutuhkan mitra untuk bertukar pikiran,
membangun strategi, menguatkan disaat
ragu dan mendorong bangkit disaat jatuh.
Pendampingan akan membawa mereka
keluar dai jeratan kesibukan sehari-hari se-
hingga dapat berpikir lebih strategis untuk
mengembangkan usaha,” tekannya.

Selain itu, pendampingan bisnis diperlu-
kan untuk menggali potensi dan kekuatan
terpendam yang besar kemungkinan akan

menjadi amunisi dan sangat diperlukan
untuk mempercepat pertumbuhan usaha.
Dan dengan pendampingan, anggota
HIPMI PT yang baru merasakan keberhasilan
berwirausaha tersebut akan terhindar dari
kebangkrutan.

Ketua Umum HIPMI Jatim Giri Bayu
Kusumah mengatakan, HIPMI Jatim akan
terus memegang komitmennya untuk ma-
hasiswa agar berani memulai bisnis secara
nyata. Untuk itulah pihaknya selalu men-
dorong mereka memulai usaha, walaupun
tidak besar.

"HIPMI Jatim mendukung penuh maha-
siswa yang berani berbisnis nyata. Secara
organisasi, kami bantu promosi di jaringan
HIPMI. Secara personal, ada beberapa
pengurus HIPMI Jatim yang sinergi untuk
meminjami modal mereka. Misalnya saya

secara pribadi meminjami modal untuk
bisnis kuliner kecil-kecilan mahasiswa yang
ada di Malang. Yang penting mereka berani
terjun bisnis dulu, karena itu yang paling
penting dalam memulai bisnis,” ujar Giri.

Menurut Giri, mahasiswa menjadi salah
satu sumber utama pencetakan pengusaha
muda baru karena mempunyai sumberdaya
yang relatif lebih siap dibanding segmen
muda lainnya. Dia mengaku prihatin karena
berdasarkan survei terbatas di empat kam-
pus yang ada di Surabaya dan Malang yang
dilakukan HIPMI Jatim pada Maret-April
2015, hasilnya ternyata 63 persen maha-
siswa masih berparadigma setelah lulus
menjadi karyawan.

"Mindset ini harus diubah. Kalau mau
ekonomi negeri ini bisa cepat maju, ya
harus makin banyak yang bisnis,” kata dia.l

kabarbisnis.com
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Pengalaman Mantapkan Diri
Lecut Anak Muda Berani Berbisnis

PENGALAMAN adalah guru terbaik. Ungkapan ini sudah tidak
asing lagi di telinga kita. Ini pula yang mendasari Mufti Aimah Nurul
Anam untuk terus menularkan virus entrepreneur di kalangan anak
muda di daerah. Melalui Himpunan Pengusaha Muda (HIPMI), dia
ingin mendorong anak-anak muda di daerah untuk berani mulai
menjalankan bisnis.

Baginya, mendorong munculnya pengusaha muda akan ber-
dampak pada menggeliatnya perekonomian di daerah, termasuk
juga menciptakan lapangan pekerjaan yang luas.

Pengalaman Mufti Anam yang menjalani wirausaha sejak kecil
dan kini telah berkembang dengan sayap bisnis di bidang general
trading, industri sarung, properti, hingga klinik kecantikan menjadi-
kannya sebagai seorang pengusaha yang tak mudah menyerah dan
terus berinovasi.

Jiwa wirausaha pria kelahiran Banyuwangi, 24 Desember 1987
tersebut memang telah tertempa sejak duduk di bangku SD
dengan berjualan es lilin dan mainan cabut tali. Keuletannya kian
matang saat mondok sekaligus bersekolah formal di SMP Daruss-
holah Jember dengan berjualan baju dan sarung. Hingga sukses
membuka toko kaos dan sarung bersama teman sekolah-
nya saat SMA.

“Satu niat saya, adalah selain bisa membantu
beban orang tua, juga ingin memberi manfaat bagi
orang lain. Ada kebahagiaan yang luar biasa saat
kita bisa membagi manfaat. Memberi manfaat ke
orang lain juga membuat kita selalu rendah hati.

Itu sisi lain dari bisnis yang membuat kita sebagai
pelaku usaha ingin terus berusaha sebaik dan
seoptimal mungkin,” kata Mufti yang kini menjabat
wakil sekretaris umum HIPMI Jatim.

Memberi manfaat bagi banyak orang. Itu pula
yang menjadi salah satu alasan Mufti Anam
untuk terus berkiprah di HIPMI Jawa
Timur.

Mufti Anam sadar, tantangan
yang dihadapi pengusaha muda
saat ini jauh lebih berat. Era
digitalisasi telah membentuk
sebuah perilaku ekonomi baru
dewasa ini. |

“Perubahan perilaku dalam )
berusaha yang begitu cepat
menciptakan disrupsi ekonomi
yang mau tidak mau harus
dihadapi. Di sinilah tantangan
bagi para pelaku bisnis, selain
juga harus menghadapi ketatnya
persaingan di pasar,” kata dia.

Diakuinya, di saat kondisi yang
demikian, para pengusaha muda

hipmijatim.or.id

harus pandai mengatur siasat agar bisa melalui perubahan tersebut
dan menjadikannya sebagai peluang baik bagi dirinya maupun
orang lain.

“Ke depan bukan yang besar mengalahkan yang kecil, tapi yang
cepat menaklukkan yang lambat. Tugas HIPMI Jatim adalah meme-
nangkan pengusaha-pengusaha muda di Jatim di era persaingan
yang semakin ketat ini,” ujar Mufti.

Baginya, HIPMI Jatim ke depan perlu memperkuat peran untuk
mengembangkan daerah. Mufti memimpikan HIPMI bisa mem-
bantu melahirkan sebanyak mungkin pengusaha muda baru di
Jawa Timur. “Terutama anak-anak muda di daerah, di kampung-
kampung yang jauh dari ingar-bingar kota. Harus didorong berani
memulai bisnis,” ujar Mufti.

Dia menyebut HIPMI selama ini ikut berperan mendorong
percepatan penyelesaian problem-problem perekonomian di Jawa
Timur, khususnya terkait masalah kemiskinan, pengangguran, dan
kesenjangan ekonomi.

“Sejak lama HIPMI cukup signifikan bagi perekonomian Jatim.
Banyak tokoh Jatim yang lahir dari lingkaran HIPMI. Ada para senior
hingga yang sekarang aktif. Semuanya jika ditotal punya tenaga

kerja lebih dari 250.000 orang,” kata Mufti.

PEMBELAJARAN SEJAK DINI
Pengalaman Mufti yang sudah berwirausaha sejak
kecil juga melecut semangatnya untuk menginisiasi
spirit dan mental kewirausahaan sejak dini untuk
menciptakan bibit pengusaha muda yang tangguh di
Jawa Timur. Dia pun berangan-angan bisa membentuk
kepengurusan HIPMI Pelajar SMA/MA/SMK.
Tak hanya di tingkat sekolah formal, para santri di
pondok pesantren juga memiliki potensi untuk diajak
berwirausaha. Asal tahu saja, di Jawa Timur terdapat
sekitar 11.800 lembaga pesantren. Itu juga
berpeluang untuk dibentuknya HIPMI
Pesantrenpreneur.
Dan tentunya tetap memperta-
hankan bahkan memperkuat peran
HIPMI Perguruan Tinggi (PT) yang
sudah terbina selama ini.
“Jika virus wirausaha sudah
ditancapkan sejak usia sekolah,
}'f-. ¢ mereka akan lebih handal ke-
. o tika masuk perguruan tinggi
f-//! = atau bahkan sudah terjun
\ ke masyarakat. Mereka
" harus diarahkan untuk me-
jadi business minded karena
Pom. —— dengan begitu akan banyak
' membuka lowongan peker-
jaan untuk masyarakat,” ujar Mufti.
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HIPMI Surabaya Kumpulkan 1000 Anak Muda Kreatif

= _ HFU HIFRN SURADAIR

HIMPUNAN Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI)
Surabaya mengumpulkan 1000 anak muda
kreatif dari berbagai daerah untuk bisa bersaing
dengan kota- kota kreatif lainnya di acara Sura-
baya Businness Forum dengan mengangkat tema
“Surabaya Darurat Digital” di DBL Convention
Hall, Surabaya, 12 November 2017.

Acara yang dikemas dalam bentuk Surabaya
Businness Forum ini diselenggarakan dalam
rangka sebagai evaluasi program kerja Hipmi
tahun 2016 yang sekaligus melakukan Rakercab
dan Diklatcab sebagai langkah untuk mengem-
bangkan kualitas dari anggota Hipmi di Surabaya.

Ketua Umum HIPMI Surabaya, Kuswana
Mandiri Septian mengatakan bahwa tujuan dis-
elenggarakan acara ini tidak lain adalah mengin-
gat kota Surabaya sudah tertinggal dibandingkan
dengan kota- kota kreatif lain seperti Jogjakarta,
Bandung dan Malang.

“Sebetulnya banyak anak muda kreatif di
Surabaya, tetapi mereka terpisah dan terpencar
sehingga kami berinisiatif untuk mengumpulkan
mereka dalam satu forum agar bisa membina

.IIEHH ll-

» % 4 By a

mereka dalam hal berbisnis di era digital ini,”
tegasnya saat menyampaikan sambutannya di
acara Surabaya Businness Forum, di DBL Conven-
tion Hall, Surabaya.

Peserta yang telah mendaftar diacara Sura-
baya Businness Forum ini terdiri dari anak- anak
muda kreatif dari komunitas- komunitas anak
muda, pebisnis, juga umum. Bahkan Kuswana
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i i

mengklaim acara ini merupakan seminar na-
sional, dikarenakan ada peserta yang datang dari
Jakarta dan Jogjakarta.

Tentu saja tujuan utama dari acara ini adalah
untuk mengenalkan anak- anak muda surabaya,
para start up Surabaya maupun dari pebisnis
yang sudah menjalankan bisnisnya secara kon-
vensional untuk Go Digital.

Hari Pahlawan, HIPMI Jatim &
Jember Baksos di Sekolah Fadli

HARI pahlawan tahun 2017 ini terasa berbeda di desa Bangeran Kecamatan
Rambipuji Jember, ada upacara sederhana di Ml Terpadu Ar Rohman, yang
dilaksanakan oleh Hipmi Jember. Upacara sederhana ini diikuti oleh pengurus
Hipmi Jatim, Hipmi PT Jember, siswa-siswi Mi Terpadu Ar Rohman, dan warga
setempat. Gerimis hujan yang turun perlahan membuat peserta semakin khusuk
mengikuti prosesi upacara.

MI Terpadu Ar Rohman ini didirikan dan dirintis oleh Nur Fadli yang be-
berapa waktu lalu menjadi sorotan media nasional atas keberhasilannya mendi-
rikan sekolah gratis di wilayah-wilayah miskin dan pegunungan. Nur Fadli yang
juga pengurus Hipmi Jember ini mendirikan 10 sekolah rintisan dan seluruhnya
berjalan baik higga saat ini.

Nur Fadli mengabdikan diri sebagai pengajar di daerah pelosok tanpa diba-
yar, malah dia membangun sekolah dari nol. Keinginannya untuk mengangkat
anak-anak di pelosok agar bisa mengenyam pendidikan dasar sangat besar. Para
murid diberikan seragam, alat tulis, dan lain-lain. Selain jauh dari sekolah dari
pemerintah yang ada, akses jalannya memang jauh dan sulit untuk dijangkau.

Ketua HIPMI Jatim, Giri Bayu Kusuma dan rombongannya kali ini datang
langsung dan memberikan sumbangan sederhana untuk tahap awal.

“Bantuan ini adalah awal dan akan ada kelanjutan dari pengurus Hipmi
Jatim kepada sekolah Mas Fadli yang notabene adalah masih pengurus Hipmi
Jember,” kata Giri Bayu Kusuma.

Ketua HIPMI Jember Agusta Jaka Purwana mengatakan, kegiatan bakti sosial
kali ini diadakan bersamaan dengan hari pahlawan, karena jaman sekarang
sangat dibutuhkan pejuang-pejuang seperti Fadli untuk membangun bangsa.

“Kami sebagai keluarga Hipmi Jember bangga dengan Nur Fadli dan sangat
mendukung seluruh kegiatannya,” pungkas Agusta. B

hipmijatim.or.id

HIPMI Banyuwangi Terus
Optimalisasi Program Kerja

BADAN Pengurus Cabang (BPC) Himpunan Pengusaha Muda Indonesia
(HIPMI) Banyuwangi, Jawa Timur, kembali punya gawe, Sabtu (4/11/2017).

Organisasi para penggiat enterpreneurship ini menggelar Rapat Kerja
Cabang (Rakercab) sekaligus Diklat Cabang (Diklatcab) | di hall hotel
Ketapang Indah.

“Agenda ini kita lakukan guna meng evaluasi kinerja kepengurusan
HIPMI Banyuwangi, mana program yang telah jalan dan mana yang
tidak,” ucap Ketua BPC HIPMI Banyuwangi, Ruth Suhartatik.

Langkah ini dinilai penting dilakukan guna meng optimalisasi roda
program organisasi. Terlebih kepengurusan BPC HIPMI Banyuwangi,
memang sudah memasuki separuh jalan, atau tinggal 1,5 tahun lagi.

Dalam agenda yang dihadiri Dewan Pembina BPC HIPMI Banyu-
wangi, serta Ketua Badan Pengurus Daerah (BPD) Jawa Timur, Giri Bayu
Kusuma, beserta jajaran, wanita pemilik Bintang Rajawali Group tersebut
juga menyampaikan kiprah HIPMI dalam membentuk jiwa wira usaha
dikalangan generasi muda. Salah satunya dengan getol membentuk dan
mendampingi HIPMI Perguruan Tinggi (PT). Bahkan, dari 9 kampus yang
ada di Bumi Blambangan, 150 mahasiswa telah resmi bergabung menjadi
kader HIPMI PT.

“Dan yang membanggakan, kini 15 mahasiswa kader HIPMI PT, sudah
berhasil menjadi pengusaha,” ungkap Suhartatik.

Sekretaris BPC HIPMI Banyuwangi, Dede Abdul Ghany menambah-
kan, penularan virus enterpreneurship sengaja dilakukan mengingat
banyaknya potensi ekonomi dan Sumber Daya Alam (SDA) setempat.
Disisi lain, Sumber Daya Manusia (SDM) dengan pola pikir wira usaha
masih sangat minim. Dengan pendampingan yang dilakukan, kini insting
pengusaha dikalangan kader HIPMI PT makin terasah.l




EDISI KHUSUS-MUSDA HIPMI XIII BPD JATIM 2017

Siap Wujudkan Malang
Entrepreneur City

HIMPUNAN Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI) Kota Malang, tak lama lagi akan
eksis di dunia usaha. Yakni dengan menjadikan Kota Malang sebagai Malang Entre-
preneur City (MEC). Program MEC ini disampaikan oleh anggota HIPMI saat bertukar
program dengan Wali Kota Malang M Anton di Balai Kota.

Ketua HIPMI Kota Malang, Muhammad Yusda Asmorokondi mengatakan, telah
mendirikan yang namanya HIPMI Perguruan Tinggi (PT).

Dalam program HIPMI PT ini, Yusda menjelaskan, mahasiswa yang mendapatkan
mata kuliah kewirausahaan, akan didorong untuk menjadi pengusaha muda. Dalam
bidang apapun. Menurutnya, mata kuliah kewirausahaan yang diajarkan hanya seba-
tas pemenuhan syarat kuliah saja, jarang dan sedikit yang mau meneruskan usahanya.

“Nah dengan wadah yang kami berikan ini, kami sangat berharap mereka bisa
mengembangkan usaha yang sudah mereka lakukan. Jadi tidak terhenti ditengah-
tengah pemenuhan nilai kuliah saja,” imbuh pengusaha ikan koi.

Waghe e e

N Dl

. Hingga saat
ini, HIPMI sudah
% menandatangani
i MOU dengan
L Universitas
Brawijaya (UB).
L Tak hanya UB,
tetapi semua
universitas,
seperti Ma Chung, UM, UMM, Unisma, dan semua univeritas negeri maupun swasta
di Kota Malang.

Wakil Sekertaris Umum, HIPMI Kota Malang, Dinar Hanna, menjelaskan bagai-
mana nanti HIPMI PT ini akan menjadi leading sektor program MEC. Yakni dengan
memberikan pelajaran tentang bagaimana menjadi pengusaha. Dan akan dilakukan
pendampingan hingga bisa menjalani usaha itu sendiri. “Istilahnya seperti sekolah
pengusaha. Mereka nanti kami tuntun, sampai mereka tahu di mana sih bakat
usaha yang bisa ia kembangkan,” tutur Dinar yang juga pemilik Bakso Delivery Kota
Malang.

Tak hanya itu saja, saat ini sedang pemilihan Kakang Mbakyu Kota Malang,
HIPMI juga meminta membuka pemilihan khusus Kakang Mbakyu Entrepreneur.
Bahkan, HIPMI juga membuat LSP (Lembaga Sertifikasi Profesi) dari BNSP.l
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Diharapkan Mobilisasi Lahirnya
Pengusaha Muda Baru

SEGENAP jajaran Badan Pe-
ngurus Cabang (BPC) Himpun-
an Pengusaha Muda Indonesia
(HIPMI) Kabupaten Probolinggo
masa bakti 2017-2020 dilantik
dan dikukuhkan Ketua Umum
BPD Jawa Timur Giri Bayu
Kusuma di Gedung Joyolelono
Probolinggo, September 2017
[alu.

Acara yang turut dihadiri
Wakil Bupati (Wabup) Probolinggo Drs. HA Timbul Prihanjoko dan segenap pejabat
Forkopimda Kabupaten Probolinggo ini dihadiri pula beberapa elemen anggota
DPRD Kabupaten Probolinggo dan Kepala OPD serta perwakilan BPC HIPMI dari
beberapa wilayah Jatim dan diikuti oleh pelaku usaha di Kabupaten Probolinggo.

Hadirnya HIPMI ibarat angin segar bagi kemaslahatan masyarakat Kabupaten
Probolinggo dalam meretas permasalahan kemiskinan yang telah lama menjadi
momok bagi Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Probolinggo.

Wabup Timbul Prihanjoko sangat mengapresiasi atas baru dibentuknya para
pengurus ini. Diharapkan kedepan HIPMI mampu menjadi wadah dan penunjang
untuk memobilisasi munculnya pengusaha muda baru di daerah Kabupaten Probo-
linggo. “Pengusaha muda yang terhimpun ini memiliki dua misi. Pertama tentunya
untuk merangsang dan mengembangkan tumbuhnya pengusaha muda baru dan
kedua adalah misi sosial. Bagaimana dengan seiring tumbuhnya pengusaha itu
akan berdampak pada lingkungan dan masyarakatnya,” katanya.

Dengan adanya konsep kerja dan analisa yang memadai pada program kerja
HIPMI Kabupaten Probolinggo, Wabup Timbul mengharapkan agar program kerja
ini sedapatnya bersinergi bersama segenap OPD guna mencapai satu tujuan.
"Mereka masih muda, tentunya masih bergairah dalam bekerja. Mungkin pisau
analisa mereka lebih tajam dari analisa kita. Adanya ruang yang terbuka bagi
mereka ini saya harap akan memberikan sumbangsih besar dengan misi sosial
mereka,” tegasnya. i

Dorong Semua Lini Bisnis Pengusaha Muda

lembaga pendidikan non-formal untuk memberikan
pelatihan demi peningkatan skill para pengusaha. “Ini
untuk para start up businessman,” ujar Andro.

Andro menambahkan, ada pula berbagai program
untuk mengembangkan ekosistem bisnis bagi para
pengusaha muda di Kota Madiun. Mulai dari pendirian
HIPMI Pelajar, HIPMI Pesantren, HIPMI Perguruan Tinggi
hingga HIPMI Pesantren. “Ini upaya pembibitan dan
pembinaan serta pemberian wadah bagi calon pengu-
saha. Karena itulah kita butuh wadah yang positif untuk
menanamkan semangat kewirausahaan,” kata Andro.

Ketua HIPMI Jawa Timur Giri Wahyu Kusumah
mengatakan, keberadaan HIPMI Kota Madiun diharap-
kan menjadi sarana untuk bisa menularkan ‘virus-virus
kewirausahaan'’ di Kota Pecel.

"Kita ingin para lulusan perguruan tinggi tidak
hanya berpikir untuk jadi PNS, jadi pegawai, tapi jadi
pengusaha,” ungkapnya.

Dan, lanjut Giri, saat ini sudah ada sekitar 1.100

PARA pengusaha muda dan pengusaha pemula boleh
berharap banyak dengan ‘kelahiran kembali HIPMI' di
Kota Madiun. Dalam kebangkitan setelah cukup lama
vakum, HIPMI akan menggarap berbagai lini untuk
lahirkan para pengusaha baru yang tangguh.

Ketua Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIP-
MI) Badan Pengurus Cabang (BPC) Kota Madiun Andro
Rohmana Putra usai pengukuhannya di Ballroom Hotel
Merdeka, Senin (12/11/2017) mengatakan, pihaknya

siap untuk melakukan pendampingan kepada para
pengusaha muda dan pengusaha pemula sehingga
mereka bisa mengikuti tren yang terjadi di dunia bisnis.

"Kami untuk saat ini fokus pada industri kreatif dan
internet sehingga apa yang ingin kami kembangkan
adalah di digital entrepreneur,” ungkap Andro.

Hal ini, kata Andro, akan diwujudkan dengan berba-
gai pelatihan. Salah satunya melaksanakan The Incubic
Madiun, sebuah kegiatan di mana HIPMI menggandeng

pengusaha muda anggota HIPMI Perguruan Tinggi di
34 Kabupaten/Kota di Jawa Timur. Mereka tersebar di
hampir seluruh perguruan tinggi di Jawa Timur, meski
terbanyak berada di Surabaya, Jember dan Malang.

Menurut Giri, semua sektor usaha masih sangat
menjanjikan. Tapi yang paling banyak digeluti memang
di sektor ekonomi kreatif. “Dan terbukti banyak yang
berhasil seperti bisnis online dan aplikasi,” ungkap
Giri.

kabarbisnis.com
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LA NYALLA MAHMUD MATTALITTI

Pengusaha Harus Punya Daya
Juang Wujudkan Keadilan Sosial

Salah seorang tokoh pengusaha kesohor alumnus HIPMI
adalah La Nyalla Mahmud Mattalitti yang kini dipercaya
menjadi ketua umum Kamar Dagang dan Industri (Kadin)
Jatim. La Nyalla merasakan HIPMI berperan penting dalam
membentuk karakternya sebagai pengusaha, yaitu selalu

peduli pada masalah sosial.

LA NYALLA mungkin berbeda dengan
sosok pengusaha lain. Jika yang lain lebih
banyak mengurusi untung-rugi perusahaan
dengan sekian tetek-bengek penghitungan
laba, La Nyalla memilih untuk menyulap
bisnisnya menjadi sarana untuk berburu
berkah Ilahi.

"Jadi pengusaha itu berarti berpikir
tentang orang lain. Selama ini orang kan
berpikir pengusaha itu egois, nah itu
keliru. Yang betul pengusaha itu justru
selalu kepikiran orang lain. Bagaimana dia
bermanfaat bagi orang lain, bagi karyawan,
bagi keluarga karyawan, bagi masyarakat di
sekitarnya,” ujar La Nyalla.

Menurut ketua umum Badan Pengurus
Daerah (BPD) HIPMI Jatim pada periode
1995-1998 ini, menjadi pengusaha adalah
sarana untuk beribadah. Dengan menjadi
pengusaha, kita bisa ikut membantu me-
nyelesaikan problem-problem masyarakat,
khususnya terkait masalah kemiskinan,
pengangguran, dan kesenjangan ekonomi.

"Pengusaha itu instrumen untuk meng-
hadirkan keadilan sosial. Alokasikan penda-
patan untuk sedekah, sebanyak-banyaknya,
tidak usah takut bangkrut. Justru kalau
banyak sedekah, Insya Allah tambah
berkah,” ujarnya.

"ltu sudah saya alami sendiri karena
saya ini puluhan tahun berbisnis. Bang-
krut pernah, lalu bangkit lagi. Sedekah
dan terus berbagi, itu kuncinya. Karena
toh seberapa pun besarnya penghasilan
kita, makan nasi juga tiga kali sehari, tidak

mungkin jadi makan nasi sepuluh kali sehari

karena duit banyak,” imbuh alumnus Uni-
versitas Brawijaya, Malang, ini.
La Nyalla merasa mendapatkan daya

hipmijatim.or.id

gotanya banyak yang kemudian menjadi
pengusaha papan atas negeri ini. Tapi La
Nyalla tidak pernah minder.

"Saya ke mana-mana pakai Vespa butut,
sedangkan teman-teman sudah bermobil
semua. Saya tidak malu karena niat saya
berorganisasi ini untuk menjalin relasi, kare-
na bisnis tanpa jaringan itu omong kosong.
Dan jaringan itu harus dibangun di wadah

para pengusaha muda berkumpul
seperti HIPMI,” ujarnya.

Ada empat orang yang
sangat berjasa mengajak
La Nyalla bergabung di

HIPMI. Mereka adalah

Haji Aruman, Haji

Djunaedy, Haji Ali

Badri, dan HM Rid-

wan Hisjam. Mereka

merekrut La Nyalla ke
jajaran HIPMI Jatim.

La Nyalla menyam-
but tantang-

juang kepedulian sosial itu antara laun
dari kiprahnya selama di HIPMI. "Di
HIPMI kita dididik untuk tidak
egois, karena HIPMI ini orien-
tasi mencetak pengusaha
muda yang pandai berbisnis
sekaligus peka sosial, punya
kepedulian kepada bangsa,”
ujar tokoh kelahiran Mei

1958 ini.

La Nyalla mulai masuk
menjadi anggota organisasi
pengusaha muda tertua dan
terbesar di kawasan Asia Teng-
gara itu pada 1988. HIPMI
dikenal sebagai
organisasi
terkemuka
dimana
para
ang-
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an itu dengan penuh semangat. Sebab,
inilah jalan yang dia mimpikan sejak lama.
Menekuni bisnis. Berkumpul bersama para
pelakunya. Tak hanya untuk membuka pe-
luang, tapi juga ngangsu kaweruh dari para
pelaku bisnis yang sudah senior.

"Bagi saya, bisnis tidak bisa ujug-ujug.
Ada prosesnya. Dan itu bisa panjang.
Termasuk menjalin relasi dengan sesama
rekan pebisnis. Harus berdarah-darah,
penuh perjuangan. Anak muda harus berani
jatuh-bangun. Di HIPMI saya diajarkan itu.
Dan saya yakin, mereka yang merintis bisnis
dari level terbawah akan kuat pondasinya.
Membuatnya semakin kuat setiap kali naik
level,” papar La Nyalla.

Setelah terus aktif di HIPMI, La Nyalla
akhirnya mendapat amanah berat, yaitu
menjadi ketua umum Badan Pengurus

Daerah (BPD) HIPMI Jatim pada periode
1995-1998. La Nyalla pun semakin aktif
mengembangkan HIPMI. Saat semua orang
belum terkena wabah kewirausahaan
seperti sekarang ini, La Nyalla sudah meng-
gelorakkannya sejak sekitar 20 tahun lalu. Di
HIPMI dia mengajak anak-anak muda Jatim
berani memulai bisnis.

"Bisnis apapun pokoknya jalan, asalkan
halal. Mau buka warung kopi, jualan es di
pinggir jalan, atau apapun itu pokoknya
harus jalan. Anak muda jangan gengsi. Itu
yang saya gelorakan waktu memimpin HIP-
MI. Anak-anak muda pengangguran saya
ajak berani berbisnis halal. Tidak masalah
dimulai dari bawah, seperti jadi tukang
parkir untuk kumpulkan modal jualan. Saya
juga pernah jadi sopir angkot dan tukang
cuci piring,” kata La Nyalla. ®
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LAHIR: 10 MEI 1958

SD Bhinneka Bhakti, Surabaya (1965-1971)
SMP Negeri 1 Surabaya (1971-1974)
SMA Negeri 3 Surabaya (1974-1977)
Fakultas Teknik Universitas Brawijaya (1977-1984)

1993-Sekarang:

Ketua MPW Pemuda Pancasila Jatim
1993-1996: Bendahara DPD KNPI Jatim
1995-1998: Ketua HIPMI Jatim
2013-2015: Wakil Ketua Umum PSSI
2013-2016: Ketua Umum PSSI
2005-sekarang: Ketua DPW Asosiasi Konsultan
Indonesia (Askoni) Jatim
2001-Sekarang: Ketua DPD Gabungan
Pengusaha Konstruksi Nasional (Gapeknas) Jatim
2002-sekarang: Ketua DPD Asosiasi Tenaga Ahli
Konstruksi Jatim (ATAKI)
2009-sekarang: Ketua Umum Kadin Jatim

1981: Kuliah di Fakultas Teknik Universitas
Brawijaya sambil berjualan buku.
1984: Merantau ke Australia untuk studi
tapi justru jadi kuli.

1985: Pulang dari Australia, menjadi supir angkot.
1990: Autamaras bermitra dengan PT Maspion
menggelar Surabaya Expo, tapi tidak begitu
sukses.

1991: Surabaya Expo sukses besar dan
jadi agenda rutin.

1993: Surabaya Expo Il digelar dan semakin
besar. Sampai digelar di dua lokasi.

1988: Mendirikan Autamaras, bergerak di bisnis
pameran, yang di kemudian hari melebarkan
sayapnya di berbagai bidang bisnis.

1988: Masuk ke Himpunan Pengusaha Muda
Indonesia (HIPMI).

1989: Autamaras rugi besar Rp 180 juta.
Menanggung sendiri kerugian itu hingga di
ambang kebangkrutan.

1995: Surabaya Expo IV sukses besar dengan
digelar outdoor di lapangan Kodam V Brawijaya
1995-1998: Dipercaya menjadi Ketua HIPMI Jatim
2001: Mendirikan Gapeknas Jawa Timur dan
memperjuangkannya.

2008: Mendirikan tiga perusahaan lain sebagai
diferensiasi bisnis PT Autamaras, yaitu CV Sabra
Mas, CV Ali Afandi, CV Auliya. Grup perusahaan
tersebut kini merambah ke berbagai sektor bisnis
yang menjadikan La Nyalla sebagai pengusaha
terkemuka di Jatim.
2009-sekarang: Dipercaya menjadi Ketua Umum
Kadin Jatim.

= Mendirikan La Nyalla Academia sebagai
organisasi sosial untuk membantu masyarakat

dalam berbagai bidang, mulai penanganan

bencana alam, pengobatan gratis, hingga
beasiswa pendidikan.

= Menjadi pembina, pengarah, maupun

penasehat di berbagai yayasan, organisasi sosial,

dan pondok pesantren.

.......................... PENDIDIKAN:--++++eeevveeeeeesnnns

KIPRAH ORGANISAS] -+~

........................ KIPRAH BISNIS -++++oveeeeeenneeses

........................ KIPRAH SOSIAL:--++-eeeeeeveennenns

J

kabarbisnis.com



20

-
Selasa, 12 Desember 2017

Y -

MUSDA XTI EPﬁiPMMAﬂM‘zon

A

TRUST

PT. TRISAR UTAMA SEJAHTERA

Specialized in military, Naval, Avionic Product and System

N\

&
At
<7

AUTAMARAS POMARMA LAUTAN TAMA
SE N amerta
INDONESIA paseeodris

%
() PETROKIMIA

Danamon GRESIK

SISCO

/X0

PROPERTIES

D 4
A

)
4

=

ENERGI BUMI MINING



